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Abstrak
 

Di Indonesia kebanyakan pasien kanker serviks datang pada stadium lanjut (62%) yang merupakan 66% dari

penyebab kematian ginekologik. Pemeriksaan Pap Smear merupakan salah satu cara untuk mendeteksi

secara dini kanker serviks sehingga penanganan kanker serviks dapat dilakukan sebelum menyebar ke luar

rahim.

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan faktor-faktor yang menyebabkan mereka terlambat

memeriksakan diri di RSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta. Penelitian ini memadukan metoda

kuantitatif dan kualitatif. Data primer diambil dengan menggunakan kuesioner, wawancara mendalam dan

membaca catatan dokumen.

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel yang berhubungan seeara statistik dengan

keterlambatan pasien kanker serviks memeriksakan diri adalah pengetahuan, sikap, ketersediaan pelayanan

Pap Smear dan dorongan suami. Biaya dan dorongan petugas kesehatan tidak berhubungan secara statistik

tetapi penting khususnya penghasilan untuk membayar biaya pemeriksaan. Ketersediaan pelayanan Pap

smear merupakan variabel yang dominan mempengaruhi variabel dependen.

 

Berdasarkan wawancara mendalam dapat disimpulkan bahwa memang tidak tersedianya pelayanan Pap

Smear disamping kurangnya pengetahuan yang menjadi penyebab informan terlambat memeriksakan diri

dengan alasan tidak ada satupun petugas kesehatan atau orang lain yang menyampaikan informasi mengenai

Pap Smear dan kanker serviks.

 

Mempertimbangkan hasil penelitian maka disarankan kepada semua pihak yang terkait untuk meningkatkan

upaya penanganan kanker serviks melalui KIE secara terkoordinir lintas sektoral kepada masyarakat

umumnya, terutama kepada wanita masa reproduksi dan lansia agar memperhatikan pelayanan deteksi dini

(Pap Smear).

<hr><i>An Analysis on the Delay of Cervix Cancer Patient in Examining Their selves in The National

Hospital of Dr. Cipto Mangunkusumo, JakartaIn Indonesia most of the cervix cancer patients come to see

doctors after advanced stadium (62 %) which 66 % ended with gynecological death. The smear test is a

method to detect the cervix cancer earlier before spreading outside the uterus.

 

The purpose of this research is to identify factors related to the delay of the health examination in The

National Hospital of Dr. Cipto Mangunkusumo, Jakarta. This research combines quantitative and qualitative

methods by using questionnaire, in-depth interview and examine medical records to supplement the primary
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data.

 

The research result indicates variables related statistically with the cancer patient delay are; knowledge,

attitudes, the availability of the Pap smears service, and the husband's support. Financial problem and

encouragement from the health providers are not related statistically but it is important especially the

income. The availability of Pap smear service plays as a dominant variable in affecting the dependent

variable.

 

Based on depth interview it is concluded that the unavailability of Pap smear services despite the lack of

knowledge has caused the informant did not use the early detection service (Pap smear) with reason there

was no health provider or other people gave information about the Pap smear and cervix cancer.

 

Considering the research result, it is suggested that all related parties improve the handling of the cervix

cancer through Communication, Information and Education (KIE), which is coordinated through cross

sector way to the public, especially KIE should be focused on women during their reproductive term and the

elder women so that they will pay more attention to early detection service (Pap smear).</i>


